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Abstrak

This research has a problem, namely fish pond farmers in Lamongan still use manual feed
such as rice mambu, snails, and crabs. This can cause most fish to not develop properly, thus
affecting the income of each farmer. The focus of research is using Supply Chain Management
which is needed by fish pond farmers in Lamongan to help manage the process of developing
aquaculture. Fish pond farmers in Lamongan carry out supply chain management practices
specifically in terms of automation, nursery technology, and site selection. In this study the
aim was to find out the meaning of operational costs for fish pond farmers in Lamongan using
30 informants through interviews to get the meaning of operational costs. This research uses
qualitative methods. Miles and Huberman's (1984) interactive method, namely data
collection, reduction, presentation, and verification are used as data analysis techniques.
Based on the research results, operational costs are significant because they affect the amount
of income and profits of pond farmers in Lamongan.
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PENDAHULUAN

Di Kabupaten Lamongan sumber daya alam berupa iklim, lahan dan air sangat
mendukung dalam pembudidayaan tambak ikan. Pembudidayaan tambak ini diharapkan
dapat mendukung sektor perikanan air tawar. Dalam melakukan pembudidayaan tambak ini
dapat dilakukan dua kali pemanenan ikan untuk memperoleh hasil yang maksimal.
Pembudidayaan ini upaya dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan tanah yang diubah
menjadi tambak untuk membudidayakan ikan. Dalam melakukan pembudidayaan tambak
ikan maka petani memerlukan biaya - biaya seperti salah satunya biaya operasional.

Permasalahan yang terjadi dari petani tambak ikan di lamongan yakni dari pakannya
sendiri, yang mana masih menggunakan pakan seperti nenek moyang dahulu yang disebut
(pakan turun temurun), dimana pakan ini mempunyai pengaruh bagi pertumbuhkembangan
ikan. Dalam hal ini dengan kondisi air dan cuaca yang kadang tidak menentu (stabil)
membuat ikan butuh vitamin atau pakan yang lebih, seperti dengan memberi pakan asli
khusus ikan sendiri. Air dapat dikatakan baik dan cocok digunakan untuk
pertumbuhkembangan ikan air tawar. Permasalahan dapat memberikan dampak stress
(Lompo et al., 2020) pada ikan, sehingga mengganggu pertumbuhan atau bahkan bisa
memberi penyebab pada kematian.

Supply chain management merupakan satu faktor yang menentukan keunggulan
kompetitif. Hal ini merupakan pengelolaan aktivitas yang dimulai dari perolehan bahan
mentah, pemrosesan bahan mentah diubah jadi barang jadi atau setengah jadi (Heizer &
Rander, 2015). Supply chain management sangat diperlukan pada perusahaan dikarenakan
bisa memberi bantuan pada proses perkembangannya. Perusahaan diharuskan guna bisa
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terus memberi perkembangan pada bisnisnya dalam hal teknologi informasi mengingat
ketatnya persaingan dunia kerja. Petani tambak ikan di lamongan melaksanakan praktik
supply chain management secara khusus pada hal otomatisasi, pembibitan, serta pemilihan
lokasi. Supply chain management harus paham akan tuntutan konsumen supaya bisa
menyaingi pesaing lain. Pengaruh supply chain management terhadap kesuksesan berlaku
pada semua bidang usaha termasuk perikanan. Sebagai negara maritim yang besar, perikanan
merupakan sektor yang memberikan sumbangsih besar terhadap pendapatan nasional
sehingga pemerintah menggenjot kegiatan ekspor produk perikanan. Sempat menjadi sektor
yang kurang mendapatkan perhatian oleh pemerintah, akhirnya supply chain management
perikanan mendapatkan pemantauan oleh pemerintah. Pemantauan dilakukan dengan
berkoordinasi dengan pihak lain seperti pembudidaya, pelabuhan, eksportir, pengelola cold
storage (gudang beku), dan pasar. Secara keseluruhan, petani tambak ikan di lamongan sudah
mengelola supply chain management dari hulu ke hilir dengan baik. Namun, masih perlu
meningkatkan pengawasan terhadap kualitas air tambak binaannya. Dalam hal ini ada yang
masih harus dilakukan perbaikan pada industri perikanan di Indonesia, antara lain supply
chain management, teknologi, dan infrastruktur pada pertambakan udang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna biaya operasional mulai dari tahap
pembelian benih ikan hingga penjualan hasil budidaya tambak ikan. Biaya operasional akan
bermakna bagi petani tambak di kabupaten Lamongan dalam mengelola tambak mereka
menjadi lebih efisien dan mendapatkan keuntungan dalam melakukan budidaya tambak.
Apalagi didukung oleh letak geografi kabupaten Lamongan dari permukaan laut (Lamongan
2019). Daerah strategis Ini akan memaksimalkan hasil produktivitas lahan kosong menjadi
tambak ikan yang menguntungkan dengan menerapkan pembudidayaan ikan di tambak.

METODOLOGI PENELITTAN

Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur merupakan lokasi dari analisis ini. Dengan
jangka waktu selama dua bulan. Metode merupakan prosedur yang digunakan pada suatu
analisis guna menemukan jawaban atas penelitian yang dilaksanakan. Metode penelitian
kualitatif yakni penelitian yang memberi hasil serta pengolahan data dengan deskriptif,
layaknya rekaman video, gambar, catatan lapangan, serta transkrip wawancara
dimanfaatkan pada analisis ini menurut Poerwandari dalam (H Maemanah 2017)

Menurut sudut pandang peneliti, metodologi penelitian kualitatif bertujuan guna memahami
serta menginterpretasikan signifikansi terjadinya interaksi perilaku manusia dalam keadaan
tertentu. Penelitian kualitatif berusaha untuk memahami subjek yang diselidiki secara
menyeluruh. Dalam penelitian ini memanfaatkan Teknik snowball dalam pengambilan
responden dimana teknik ini yakni teknik penentuan sampel yang awalnya dengan jumlah
kecil lalu membesar menurut sugiyono (2014) dalam (Mamangkey 2014). Pemilihan snowball
sampling dikarenakan peneliti hanya menentukan satu atau dua orang sebagai responden,
namun bertambah dikarenakan data yang didapat dirasa belum lengkap. Data primer
dimanfaatkan dalam analisis ini, dimana data primer adalah sumber data yang diperoleh
dengan survey lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data original.
Pada analisis ini data primer yang didapat melalui wawancara langsung yakni sumber data
yang dibutuhkan dalam penelitian. Observasi, wawancara langsung ke lapangan merupakan
metode pengumpulan. Wawancara merupakan tanya jawab dua orang atau lebih guna
mendapat data, dalam penelitian ini penulis mewawancarai 30 responden para petani tambak
di kabupaten Lamongan. Wawancara dilakukan langsung kepada sumber data menggunakan
wawancara terstruktur, yang mana peneliti melakukan persiapan pertanyaan tertulis untuk
mewawancarai sumber data yang kemudian data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.

Analisis lapangan model Miles dan Huberman dimanfaatkan guna menampilkan data
dalam analisis ini. Sugiyono (2016:91) menyarankan dimana guna memberi jaminan
keabsahan data, kegiatan pada analisis data kualitatif diharuskan interaktif serta berlanjut
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tanpa batas waktu. Tugas analisis data meliputi verifikasi, visualisasi, serta reduksi data dari
fenomena data yang diselidiki.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Fokus Penelitian

Penelitian ini menggunakan fokus supply chain management yang mana pada penelitian
ini sangat dibutuhkan bagi para petani tambak ikan untuk membantu mengelola proses
perkembangan budidaya. Supply chain management merupakan pengelolaan berbagai
kegiatan yang dimulai dari perolehan bahan mentah, pemrosesan bahan mentah menjadi
barang setengah jadi (Heizer dan Rander, 2015) Ketatnya persaingan dalam dunia perikanan
mengharuskan beberapa pembudidaya untuk dapat terus mengembangkan usaha
budidayanya seperti dalam penggunaan sumber daya yang paling efisien. Untuk dapat
melanjutkan usahanya dan unggul dalam persaingan, supply chain management harus
memahami kebutuhan dan tuntutan dari konsumen. Pemilihan pemasok dimana dengan
pemasok yang tepat akan memberikan kelancaran pasokan aliran barang dan jasa khususnya
bahan baku untuk menjaga proses produksi. Pemilihan pemasok merupakan aktivitas penting
di bagian pengadaan untuk mencapai keunggulan bersaing.

Pengaruh supply chain management terhadap kesuksesan berlaku pada semua bidang
usaha termasuk perikanan. Sebagai Negara maritim yang besar, perikanan merupakan sektor
yang memberikan sumbangsih besar terhadap pendapatan nasional sehingga pemerintah
menggenjot kegiatan ekspor produk perikanan. Hal ini sempat menjadi sektor yang kurang
mendapatkan perhatian dari pemerintah, akhirnya supply chain management perikanan
mendapatkan pemantauan oleh pemerintah. Pemantauan dilakukan dengan berkoordinasi
dengan pihak lain seperti pembudidaya, pelabuhan, eksportir, pengelola cold storage (gudang
beku), dan pasar. Terdapat beberapa hal yang masih perlu diperbaiki dalam industry
perikanan di Indonesia, antara lain supply chain management, teknologi, dan infrastruktur pada
pertambakan udang.

B.  Metode Interaktif

Dalam penelitian ini metode yang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode
interaktif, dimana kegiatan ini diawali dengan permasalahan dan kebutuhan masyarakat para
petani tambak di Lamongan. Model interaktif merupakan metode inovasi yang harus
diterapkan di Indonesia. Penerapan model ini tidaklah sangat mudah untuk
diimplementasikan. Analisis model ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles
dan Huberman, 1992). Hubungan antara tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi tersebut digambarkan sebagai proses analisis data
dengan menggunakan model ineraktif.

C.  Pasar dan Pemasaran

Dalam proses pembudidayaan sampai dengan pemanenan akan dilakukan tahap
selanjutnya yaitu tahap pemasaran hasil tambak. Hasil tambak di pasarkan ke pengepul
maupun ke pasar atau rumah produksi yang sudah bekerja sama dengan para peta ni. Jadi
dalam tahap pemasaran ini para petani bisa menjualnya langsung ke pasar maupun ke
pengepul terlebih dahulu. Namun, harga pasar yang tidak stabil membuat tidak bisa
ditekannya biaya produksi. Dengan begitu diperlukan penstabil harga seperti untuk tempat
menyimpan stok udang berupa gudang penyimpanan dan cold storage. Sedangkan dalam
pasar tradisional seperti kelancaran transportasi serta ketersediaan. Selain itu pasar dan
pemasaran hasil tambak perlu disalurkan dengan rumah produksi serta promosi ke
masyarakat agar harga bisa stabil dan petani mendapat keuntungan.
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D. Makna Biaya Operasional Bagi Petani Tambak

Seorang pemilik usaha atau pembudidaya yang terlibat dalam industri akan dikenakan
dua macam biaya selama operasi mereka karena biaya ini akan membantu para petani
tambak dalam hal pembudidayaan, yang dibagi menjadi biaya produksi serta biaya
operasional. Dalam hal ini pembudidayaan mencakup pada Biaya overhead tambak, tenaga
kerja langsung, serta pakan merupakan biaya keseluruhan produksi. Mengacu pada biaya
tambahan yang diperlukan guna operasi penjualan serta pemasaran administrasi yang
efisien. Menurut Garrison (2012) dalam (Sukmayadi 2020) total biaya administrasi umum
serta pemasaran disebut biaya operasional. Biaya penjualan adalah semua biaya guna
menjamin pesanan pelanggan serta mendapatkan produk jadi atau jasa jatuh ke tangan
pelanggan. Ditambahkan oleh Salamah dkk (2016) dalam (Sukmayadi 2020) akan terjadi
pembesaran nilai operating profit ratio ketika semakin efisiennya biaya operasional. Hal ini
akan memberi pengaruh dalam penerimaan keuntungan dalam melakukan budidaya. Pada
penelitian ini penulis mewawancarai 30 narasumber dengan profesi yang sama yaitu sebagai
petani tambak di kabupaten Lamongan.

Hasil dari wawancara dengan 30 narasumber yaitu petani tambak di kabupaten
Lamongan didapatkan hasil penelitian bahwa bagi pemilik lahan tambak, biaya operasional
merupakan suatu biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan untuk mendapatkan hasil
atau pendapatan dimana perolehan yang didapat masing - masing usaha sesuai dengan jenis
pekerjaannya. Mayoritas petani mempunyai lahan tambak sendiri menjadikan biaya
operasional yang dikeluarkan tidak memakan terlalu banyak dan pendapatan yang
didapatkan tergantung harga pasar dan jenis ikan yang dibudidayakan. Biaya operasional
diartikan sebagai biaya yang digunakan untuk keperluan penunjang budidaya oleh petani
tambak dimana biaya operasional tersebut digunakan untuk menghitung laba murni dalam
sekali panen. Melalui hasil yang ada, bisa diambil simpulan dimana petani tambak di
kabupaten lamongan dan biaya operasional yang menunjangnya selama melakukan
pembudidayaan sangat berhubungan erat dan bermakna baik sebagai biaya penunjang
maupun sebagai alat untuk menghitung keuntungan dan pendapatan para petani tambak
selama masa satu kali panen.

SIMPULAN

Penelitian yang berjudul “Makna Biaya Operasional Bagi Petani Tambak Di Lamongan”.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya operasional bermakna bagi petani tambak karena
dalam analisis ini memperoleh hasil dimana biaya operasional merupakan suatu biaya yang
dikeluarkan untuk mendapatkan untuk mendapatkan hasil atau pendapatan dimana
perolehan yang didapat masing - masing usaha sesuai dengan jenis pekerjaannya. Mayoritas
petani mempunyai lahan tambak sendiri menjadikan biaya operasional yang dikeluarkan
tidak memakan terlalu banyak dan pendapatan yang didapatkan tergantung harga pasar dan
jenis ikan yang dibudidayakan. Biaya operasional diartikan sebagai biaya yang digunakan
untuk keperluan penunjang budidaya oleh petani tambak dimana biaya operasional tersebut
digunakan untuk menghitung laba murni dalam sekali panen.
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